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ABSTRAK 

 

 Hewan sapi menghasilkan limbah berupa kotoran yang mencemari lingkungan 

serta mengganggu kesehatan. Manusia kemudian meneliti dan mengkaji untuk 

memanfaatkan limbah tersebut menjadi lebih berguna, akhirnya mereka mengubah 

kotoran sapi menjadi sumber energi biogas yang bisa dimanfaatkan untuk pembakaran 

menggantikan gas elpiji, generator pembangkit listrik,  bahan bakar penggerak motor, dan 

limbahnya dimanfaatkan untuk pupuk organik. Bahkan diluar negeri biogas sudah 

diperjualbelikan seperti layaknya BBM serta dikemas dalam tabung gas espiji yang lebih 

praktis. Permasalahan yang terjadi adalah bagaimana hukum produk kotoran sapi berupa 

biogas tersebut menurut fiqh Islam?, karena bahan dasarnya merupakan kotoran sapi yang 

merupakan benda najis yang tidak boleh dimakan, apabila terkena pakaian atau badan 

dapat menghalangi keabsahan sholat, serta tidak diperbolehkan untuk diperjualbelikan 

atau haram.  

 Topik dalam skripsi ini mengkaji tinjauan Islam terhadap kotoran sapi untuk 

pembuatan biogas. Skripsi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang 

kedudukan kotoran sapi serta menelaah proses pembuatan biogas dan pemanfaatannya. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan normative  dengan cara 

mengkaji data-data yang diperoleh dari lapangan ditambah dengan kajian literatur-literatur 

tentang kaidah-kaidah hukum Islam yang berdasarkan Al-Qur’an, hadist, dan pendapat 

para ulama. Pengkajian kotoran sapi menjadi biogas dijabarkan dalam bentuk qiyas, ijma’ 

dan maslahah mursalah. 

 Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan kotoran sapi sebagai bahan baku  

biogas diperbolehkan dengan alasan : biogas menimbulkan manfaat, tidak membawa 

kemadharatan, biogas sudah berbeda dari sifat aslinya, telah hilang illat yang menjadikan 

najis, serta memberikan maslahat yang tidak bertentangan dengan nash dan ijma.Biogas 

adalah gas yang keluar dari hasil fermentasi kotoran sapi didalam ruang digester dan 

dimurnikan menggunakan purifikator. Gas inilah yang disebut biogas dan dimanfaatkan 

untuk berbagai keperluan kemanfaatan manusia dan lingkungan. Berdasarkan hasil 

tersebut maka biogas diperbolehkan untuk dibuat, diperjualbelikan, dan dimanfaatkan. 

Biogas memberikan keuntungan baik secara ekomomi, sosial dan dampak lingkungan. 

 

 

Kata kunci : Kotoran sapi, biogas, pendekatan normative. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini, masalah lingkungan hidup bukan hanya urusan pabrik kimia, 

tekstil, dan usaha manufaktur lainnya.  Industri peternakan juga tidak terkecuali.  

Usaha peternakan yang selama ini dipandang sebagai usaha yang akrab 

lingkungan mulai dituding sebagai usaha yang ikut mencemari lingkungan.  Selain 

menghasilkan daging, telur, susu, dan kulit, usaha peternakan juga menghasilkan 

produk ikutan (by product) dan limbah (waste).
1
 Hasil peternakan yang berupa 

limbah akan menimbulkan masalah yang komplek.  Selain baunya yang didak 

sedap, keberadaannya juga mencemari lingkungan, mengganggu pemandangan 

dan bisa menjadi vektor penyakit.  

Limbah ternak berupa feses dan urine telah dimanfaatkan manusia sejak 

berabad-abad yang lalu. Pemanfaatan utamanya adalah sebagai pupuk untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah. Seiring dengan peningkatan 

penggunaan pupuk kimia, penggunaan limbah ternak sebagai pupuk semakin 

berkurang.  Dewasa ini sedang dikembangkan teknologi dan metode yang dapat 

menyelesaikan masalah tersebut, selain mencoba mencari alternatif agar limbah 

ternak dapat memiliki nilai guna dan nilai ekonomi.  Metode terbaru sekarang 

yang sejalan dengan isu pemanfaatan sumber energi baru adalah pemanfaatan 

                                                
  1  Suhut Simamora dkk, Membuat Biogas Pengganti Bahan Bakar Minyak gan Gas dari 

Kotoran Ternak,cet. ke-5 (Jakarta: Agromedia Pustaka, 2008), hlm. 6  

 



 

 

2 

kotoran sapi menjadi biogas. Biogas mengubah kotoran sapi menjadi gas yang 

dapat dipergunakan sebagai bahan bakar memasak, membangkitkan generator 

listrik, dan bahan bakar mesin. Biogas dipandang sebagai salah satu sumber energi 

alternatif yang bisa dimanfaatkan.  

Pemanfaatan energi terbarukan saat ini gencar digalakkan oleh pemerintah 

dengan menerbitkan berbagai peraturan untuk mendukung pengembangan sumber 

energi alternatif, produk peraturan yang diterbitkan antara lain berupa Inpres, 

Keppres, Perpres dan Permen yang berfungsi untuk mendayagunakan dan 

mengambil langkah-langkah untuk menyediakan serta memanfaatkan bahan bakar 

nabati (bahan bakar selain minyak bumi). Pemerintah berupaya mengembangkan 

energy alternatif melalui penerbitan surat-surat keputusan, seperti yang tercantum 

dalam Agenda Riset Nasional (ARN) pada bab 2 disebutkan bahwa arah 

pengembangan riset nasional salah satunya difokuskan pada penyediaan dan 

pemanfaatan sumber energi baru dan terbarukan 
2
.    

Pemerintah secara serius menangani masalah sumber daya energi  karena 

mempunyai peran yang sangat penting bagi pembangunan nasional. Energi 

diperlukan untuk pertumbuhan berbagai sektor kegiatan industri, jasa, 

perhubungan maupun rumah tangga. Peran energi  mendapat prioritas khususnya 

untuk mendukung pertumbuhan sektor industri dan kegiatan lain yang terkait. 

Meskipun Indonesia adalah salah satu negara penghasil minyak dan gas, namun 

berkurangnya cadangan minyak serta penghapusan subsidi menyebabkan harga 

minyak melonjak, hal ini dibarengi dengan kualitas lingkungan yang menurun 

                                                
2
 Dewan Riset Nasional, Agenda Riset Nasional 2006 – 2009, (Jakarta : Dewan Riset Nasional, 

2006) Hlm.18  
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akibat penggunaan bahan bakar fosil yang berlebihan. Oleh karena itu, 

pemanfaatan sumber-sumber energi alternatif yang terbarukan dan ramah 

lingkungan banyak menjadi pilihan untuk dikembangkan sebagai solusi 

permasalahan. Berbagai penelitian dilakukan  oleh instansi resmi pemerintah, 

swasta, dan perseorangan untuk memperoleh dan membuat energi alternatif. 

Energi terbarukan (sesuai dengan penyebutan dalam peraturan presiden) 

adalah sumber energi yang dihasilkan dari sumberdaya energi yang secara 

alamiah tidak akan habis, dan dapat berkelanjutan jika dikelola dengan 

baik, antara lain panas bumi, bahan bakar nabati (biofuel), aliran sungai, 

panas surya, angin, biomassa, biogas, ombak laut, dan suhu kedalaman 

laut.
3
 

 

Salah satu dari energi terbarukan adalah biogas, dinamakan dengan biogas 

karena wujud energi ini berbentuk gas seperti layaknya gas elpiji, gas ini 

dihasilkan dari bahan baku yang berasal dari makhluk hidup atau bio, sehingga 

disebut biogas. Biogas dapat diperoleh dari air limbah rumah tangga, kotoran cair 

dari peternakan ayam, sapi, babi, sampah organik dari pasar, industri makanan dan 

sebagainya. Pada skripsi ini akan dibahas biogas yang berasal dari bahan baku 

kotoran hewan sapi. 

Kotoran sapi dijadikan sebagai obyek pada skripsi ini karena banyak 

pertimbangan, alasan utamanya adalah kotoran sapi banyak dihasilkan oleh 

penduduk terutama di daerah pedesaan yang berternak sapi, sehingga kotoran sapi 

relatif mudah untuk didapatkan dan hampir setiap saat diproduksi. Kotoran sapi 

juga dihasilkan oleh para peternak yang memiliki kandang besar seperti milik 

kelompok tani, pengusaha, dan institusi untuk penelitian misalnya Fakultas 

                                                
3
 Peraturan Presiden No.5 Tahun 2006 
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Peternakan UGM. Sampai saat ini banyak para pembuat biogas yang 

memanfaatkan kotoran sapi karena relatif lebih mudah diproduksi dan sekaligus 

memanfaatkan limbah, mengurangi pencemaran udara, dan menghemat 

pembuangan limbah kotoran sapi.  

Biogas banyak dimanfaatkan untuk bahan bakar pengganti minyak tanah 

maupun gas elpiji, terutama untuk keperluan memasak di lingkungan rumah 

tangga. Biogas yang dihasilkan oleh reaktor berbahan baku kotoran sapi dialirkan 

dengan menggunakan pipa memasuki dapur dan dihubungkan dengan kompor. 

Kompor ini kemudian digunakan untuk keperluan memasak berbagai makanan 

layaknya seperti menggunakan gas tabung elpiji pada umumnya. 

Biogas atau sering pula disebut gas bio merupakan gas yang timbul jika 

bahan-bahan organik, seperti kotoran hewan, kotoran manusia, atau sampah, 

direndam di dalam air dan disimpan di dalam tempat tertutup atau anaerob 

(tanpa oksigen dari udara). Biogas ini sebenarnya dapat pula terjadi pada 

kondisi alami. Biogas sebenarnya bukanlah teknologi baru, sejumlah negara 

telah mengaplikasikannya puluhan tahun lalu, seperti Rusia dan Amerika 

Serikat. Negara yang populasi ternaknya besar, seperti Amerika Serikat, 

India, Korea, dan Cina telah memanfaatkan kotoran ternak sebagai bahan 

baku pembuatan bahan bakar. Gas methan hasil proses biogas dimanfaatkan 

untuk menggerakkan turbin, menjalankan kulkas, mesin tetas, traktor, mobil, 

keperluan memasak dengan kompor, dan penerangan
4
.  

 

Di Indonesia penelitian biogas sudah banyak dilakukan dan diterapkan di 

berbagai daerah seperti di Kulonprogo, Bantul, Sleman, dan Semarang. Biogas 

yang telah terbukti mampu menggantikan peran gas elpiji tengah dikembangkan 

metode agar dapat mengemas biogas ke dalam tabung sehingga bisa dibawa dan 

diperdagangkan dengan mudah.  

                                                
4 Prihandana dan Roy Hendroko, Energi Hijau, Pilihan Bijak menuju Negeri Mandiri 

Energi, ( Jakarta: Penebar Swadaya , 2007)  
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Sesuai dengan kaidah muamalah bahwa manusia diciptakan untuk saling 

berinteraksi dan tolong menolong, satu dengan yang lain saling berhajat dan 

membutuhkan. Biogas yang terbuat dari kotoran sapi sudah menjadi bagian dari 

kehidupan masyarakat. Melihat banyaknya manfaat yang diperoleh dari hasil 

pengolahan biogas kotoran sapi ini maka perlu diadakan kajian bagaimana Islam 

melihat dan meninjau kaidah secara syariah ke-Islaman terhadap fenomena ini. 

Bagaimana hukum Islam melihat biogas yang dihasilkan dari barang najis kotoran 

sapi, bolehkah dimanfaatkan mengingat banyaknya kegunaan yang bisa dihasilkan 

dari biogas? Inilah topik yang coba diangkat oleh penyusun berkaitan dengan 

biogas yang terbuat dari kotoran hewan.  

Diantara ulama terjadi perbedaan pendapat tentang permasalahan kesucian 

dari kotoran hewan, jika merujuk pada fatwa Imam Syafi'i yang juga dianut oleh 

sebagian besar jumhur ulama terutama di Indonesia maka kotoran hewan 

termasuk sesuatu yang najis dan harus dihindari. Berbeda dengan pendapat Imam 

Maliki, Imam Hambal, dan Imam Hanafi yang sepakat kesucian kotoran hewan 

mengikuti sifatnya, artinya jika kotoran tersebut berasal dari hewan yang halal 

maka kotorannya adalah suci.  

Benda – benda yang termasuk najis diantaranya adalah segala yang keluar 

dari dua pintu qubul dan dubur. Semua itu termasuk najis kecuali mani, baik 

yang dikeluarkan dengan sengaja seperti tahi dan kencing maupun yang 

keluar dengan tanpa disadari seperti madzi seorang laki-laki yang sedang 

syahwat.
5
  

 

Dikarenakan perbedaan pendapat para ulama maka hukum penggunaan 

kotoran sapi untuk pembuatan biogas menjadi belum pasti sehingga perlu 

                                                
5  Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, Fiqh Hukum Lengkap, (Sinar Baru Algesindo : Bandung, 

1994) cet. Ke-28 
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dilakukan kajian dengan menggunakan metode pengambilan hukum yang tepat 

dengan teori-teori dan kaidah-kaidah ushul fiqh. Hasil pengkajian ini sangat 

bermanfaat untuk masyarakat yang saat ini banyak memanfaatkan kotoran sapi 

untuk pembuatan biogas agar terhindar dari kegiatan yang haram, di samping 

memberikan gambaran yang jelas dan kepastian hukum secara Islam. 

 

B. Pokok Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini 

membahas dua permasalahan pokok yaitu : 

1. Apakah diperbolehkan menggunakan kotoran sapi untuk pembuatan 

biogas ? 

2. Bagaimana kajian hukum Islam terhadap kotoran sapi yang dijadikan 

biogas, ditinjau secara fiqh, qiyas, dan maslahah mursalah ?  

  

C. Tujuan dan Kegunaan 

 Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk memberikan kesimpulan boleh atau tidakkah kotoran sapi untuk 

membuat biogas 

2. Untuk memberikan analisis dan kajian secara Islami mengenai kotoran 

sapi untuk membuat biogas dipandang dari kaidah hukum fiqh, Al-

Isithalah dengan qiyas, dan maslahah mursalah. 
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Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Menambah kontribusi dan khasanah keilmuan kajian pemikiran Islam 

2. Menambah pengetahuan tentang pemanfaatan kotoran sapi menjadi biogas, 

dan  proses pembuatan biogas. 

3. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang keabsahan pemanfaatan 

kotoran sapi untuk pembuatan biogas sesuai dengan hukum syar'i. 

 

D. Telaah Pustaka 

 Penelitian literatur yang mengkaji penggunaan kotoran sapi untuk 

membuat biogas menurut sudut pandang hukum Islam menjadi tema pokok 

skripsi ini. Penulis mengunakan berbagai sumber untuk mendapatkan kajian 

yang lengkap mengenai kedudukan kotoran sapi dalam proses pembuatan 

biogas, diantaranya seperti yang disampaikan peneliti (Teguh, 2006) bahwa  

Biogas sebagai salah satu sumber energi terbarukan yang bisa menjawab 

kebutuhan akan energi sekaligus dapat menyediakan kebutuhan hara 

tanah dalam suatu sistem pertanian yang berkelanjutan. Pemanfaatan 

kotoran ternak menjadi biogas mendukung penerapan konsep zero waste 

(nol limbah) sehingga pertanian yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan dapat dicapai. Teknologi biogas sangat berpotensi untuk 

dikembangkan di daerah - daerah pengembangan peternakan yang 

terintegrasi dengan tanaman. Berdasarkan kajian teknis dan ekonomis 

tersebut, teknologi biogas layak dikembangkan. Pemanfaatan biogas 

sebagai sumber energi pada industri kecil berbasis pengolahan hasil 

pertanian diharapkan dapat memberikan multiple effect dan dapat 

menjadi penggerak dinamika pembangunan pedesaan.
6
  

 Dalam penelitiannya Teguh membahas tentang hasil penelitian lain 

dikemukakan :  

Pengurangan subsidi minyak mengakibatkan harga minyak menjadi 

                                                
6 Teguh Wikan Widodo,dkk,  Pemanfaatan Energi Biogas untuk Mendukung Agribisnis 

Pedesaan, (Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian Serpong, 2006) 
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mahal sehingga memungkinkan biogas menjadi sumber energi alternatif. 

Teknologi ini sangat berpotensi untuk dikembangkan di sentra-sentra 

pengembangan peternakan, mengingat saat ini kotoran hewan belum 

dimanfaatkan secara optimal dan menimbulkan masalah lingkungan. 

Teknologi biogas telah berkembang sejak lama namun aplikasi 

penggunaannya sebagai sumber energi alternatif belum berkembang 

secara luas. Biogas yang dihasilkan dimanfaatkan sebagai sumber energi 

kompor gas dan lampu penerangan.
7
.   

 

 Penelitian juga pernah dilakukan oleh Arinal Hammi yang tentang 

rancang bangun dan analisa ekonomi alat biogas dari kotoran ternak skala rumah 

tangga, Arinal Hammi mengemukakan bahwa : 

Usaha peternakan cukup berkembang, tapi pemanfaatan kotoran ternak 

selama ini belum optimal, padahal kotoran ternak dapat dijadikan sebagai 

bahan baku untuk menghasilkan energi terbarukan (renewable) dalam 

bentuk biogas. Permasalahan yang terjadi di pedesaan adalah belum 

mampu memanfaatkan limbah kotoran ternak sebagai penghasil energi 

alternatif pengganti kayu dan BBM, padahal kegiatan sehari-hari mereka 

sangat tergantung pada BBM dan kayu baik untuk memasak maupun 

penerangan. Hal ini sangat berdampak terhadap pendapatan dari 

masyarakat desa (peternak) itu sendiri.
8
  

 

 Diantara karya tulis yang membahas tentang pemanfaatan kotoran atau 

najis seperti yang disusun oleh Fadhlan Mudhafier dan Nur Wahid dalam bukunya 

Menguak Keharaman Makanan, dikatakan bahwa :  

Pada dasarnya bahan pangan yang diharamkan agama Islam jumlahnya 

bisa dihitung dengan jari, yakni bangkai, darah, babi, alkohol, kencing, 

kotoran, dan hewan sembelihan yang tidak sesuai dengan syari'at. Karena 

kemajuan teknologi pangan maka memastikan keharaman suatu produk 

makanan menjadi tidak mudah, untuk mengetahui secara pasti dibutuhkan 

informasi mengenai unsur-unsur yang digunakan. 
9
 . 

                                                
7

 Ana Nurhasanah, Perkembangan Digester Biogas di Indonesia, (Balai Besar 

Pengembangan Mekanisasi Pertanian, 2005) 

 
8

 Arinal Hammi, Rancang Bangun dan Analisa Tekno Ekonomi Alat Biogas dari 

Kotoran Ternak Skala Rumah Tangga, (Universitas Lampung, 2008) 

 
9 Fadlan Mudhafier dan Nur Wahid, Menguak Keharaman Makanan, cet. Ke-1 (Jakarta:  

Zakia Press, 2004) 
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 Penelitian lain pernah dilakukan oleh Alkhafid Hidayat dalam skripsinya 

yang berjudul Alkohol (Tinjauan najis dan sucinya menurut Imam Syafi'i, Imam 

Abu Hanifah, dan Ilmu Kimia ), mayoritas fuqaha berpendapat bahwa semua 

minuman keras yang memabukkan dari apapun asalnya adalah khamr yang haram 

untuk diminum, baik sedikit atau banyak. Khamr termasuk kategori minuman rijs  

dan dipahami sebagai najis.
10

  

 Penelitian mengenai pembuatan asam fosfat dari limbah kotoran burung 

puyuh pernah dilakukan oleh Bagus Sulasmono : 

Kotoran ternak burung puyuh dapat diolah menjadi asam fosfat yang 

dipergunakan untuk bahan dasar pembuatan pupuk, campuran semen, 

bahan pemutih, komponen pembuat detergen, dan bahan pengawet. 

Dengan adanya kemashlahatan ini maka hasil kajian secara syariat 

terhadap pemanfaatan kotoran ternak burung puyuh diperbolehkan. 
11

. 

 

Hasil penelitian tersebut dikaji oleh penulis sebagai referensi untuk mendalami 

kedudukan kasus diatas adakah kemungkinan keterkaitan filosofi dengan kasus 

yang dihadapi dalam tema skripsi ini sehingga dapat dijadikan dasar untuk 

penetapan posisi hukum kotoran sapi yang dijadikan biogas. 

E. Kerangka Teoretik 

 Kerangka teoritik skripsi ini membahas permasalahan kajian tentang bab 

najis terutama yang berasal dari kotoran hewan serta mengungkap kajian teori 

tentang pembuatan biogas dari kotoran sapi. Hal ini berfungsi untuk 

                                                
10

 Alkhafid Hidayat, Alkohol Tinjauan  Najis dan Sucinya Menurut Imam Syafi'i, Imam 

Abu Hanifah, dan Ilmu Kimia, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan  Kalijaga Yogyakarta), 

2005 

 

11 Bagus Sulasmono, Optimasi Perolehan Rendeman Asam Fosfat pada Limbah Kotoran 

Ternak Burun Puyuh (coturnix-coturnix japonica) : Tinjauan Fqh terhadap pemanfaatan kotoran 

ternak burung puyuh untuk pembuatan asam fosfat , (Skripsi, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan  

Kalijaga Yogyakarta), 2005 



 

 

10 

memberikan arah dan gambaran yang jelas mengenai topik utama skripsi ini. 

Kerangka teoritik ini menjadi acuan dalam pembahasan di bab IV tentang 

analisis hasil penelitian yang selanjutnya dapat dilihat secara jelas dan gamblang 

letak kedudukan biogas secara hukum Islam. Gambaran ini menjadi penting 

karena sebagai dasar untuk menarik kesimpulan mengenai status atau kejelasan 

hukumnya.  

Instalasi biogas mempunyai manfaat ganda, yakni menghasilkan gas untuk 

bahan bakar memasak dan mengatasi pencemaran lingkungan akibat 

menumpuknya limbah peternakan yang mengganggu kesehatan. 

Pembuatan biogas dengan bahan baku kotoran ternak sangat tepat 

diterapkan di lingkungan usaha peternakan.
12

 

 

Di tengah tingginya harga bahan bakar minyak dan gas (LPG) yang dirasa 

sangat memberatkan rakyat, perlu dicarikan upaya pemecahannya. 

Keberadaan teknologi tepat guna yang murah dan tepat sasaran sangat 

dinantikan masyarakat. Penulis memberikan alternatif bahan bakar 

pengganti minyak dan gas yang ramah lingkungan dan murah karena 

bahan yang digunakan adalah limbah peternakan berupa kotoran ternak.. 

Pada dasarnya kotoran ternak yang ditumpuk begitu saja dalam beberapa 

waktu akan membentuk gas metan, karena itu dibuat bak menampung 

digester. Berdasarkan pengisiannya ada 2 jenis digester yaitu batch 

fedding (sekali penuh) dan continue fedding (diisi setiap hari, sehingga 

diikuti pengeluaran sisa (sludge), ada lubang masuk dan keluar).
13

  

 

 Prinsip pembangkit biogas, yaitu menciptakan alat yang kedap udara 

dengan bagian-bagian pokok terdiri atas pencerna (digester), lubang pemasukan 

bahan baku dan pengeluaran lumpur sisa hasil pencernaan (slurry), dan pipa 

penyaluran biogas yang terbentuk. Di dalam digester ini terdapat bakteri methan 

yang mengolah limbah bio atau biomassa dan menghasilkan biogas. Dengan pipa 

                                                
12

  Widiarto dan Sudarto, Teknologi Tepat Guna Membuat Biogas, (Yogyakarta: Kanisius, 

1997) 

 
13  Suhut Simamora, Kiat Mengatasi Permasalahan Praktis; Membuat Biogas, (Jakarta, 

Agro Media Pustaka,  2006), hlm 18 
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yang didesain sedemikian rupa, gas tersebut dapat dialirkan ke kompor yang 

terletak di dapur. Gas tersebut dapat digunakan untuk keperluan memasak dan 

lain-lain. 

Prinsip teknologi biogas adalah teknologi yang memanfaatkan proses 

fermentasi (pembusukan) dari sampah organik secara anaerobik (tanpa udara) oleh 

bakteri methan sehingga dihasilkan gas methan. Gas methan yang dihasilkan 

kemudian dapat dibakar sehingga dihasilkan energi panas. Bahan organik yang 

bisa digunakan sebagai bahan baku industri ini adalah sampah organik, limbah 

yang sebagian besar terdiri dari kotoran, dan potongan-potongan kecil sisa-sisa 

tanaman, seperti jerami dan sebagainya, serta air yang cukup banyak.
14

  

 Dilihat dari konteks permasalahan tentang pemanfaatan kotoran sapi, 

Islam telah menggarisbawahi tentang kriteria najis seperti yang disampaikan  oleh 

Yusuf Qardhawi dalam bukunya Halal dan Haram dalam Islam.  

Menurut Yusuf Qardhawwi, dasar pertama yang dipegang dalam Islam 

adalah asal segala sesuatu yang dicipta adalah halal dan mubah. Tidak 

ada satupun yang haram, kecuali karena ada nash yang sah dan tegas dari 

syar;i  yang mengharamkannya (yang berwenang membuat hukum itu 

sendiri adalah Allah SWT dan Rasulullah SAW).  Kalau tidak ada nash 

yang sah misalnya karena ada sebagian hadits yang lemah atau tidak ada 

nash yang tegas (sharih) yang menunjukkan haram, maka hal tersebut tetap 

sebagaimana asalnya yaitu  mubah.
15

 

  

 Allah SWT telah menciptakan bumi dan segala isinya agar dikelola oleh 

manusia. Ciptaan Allah tersebut merupakan karunia, hal inilah diantara yang 

dijadikan dasar oleh para ulama dalam menentukan asal segala sesuatu adalah 

                                                
14

  Nandiyanto, Biogas sebagai Peluang Pengembangan Energi Alternatif, 2007 

 
15  Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, alih bahasa  Mu’ammal Hamidy. 

(Jakarta : PT Bina Ilmu, 1993), hlm.14 
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mubah, seperti tersebut dalam firman Allah dalam Alqur'an : 

  ÕBÀn»A Ó»G ÔÌNmA ÁQ B¨ÎÀU ~iÞA Ï¯ B¿ Á¸» µ¼a Ôh»A ÌÇ 
16  ÁÎ¼§ ÕÓq ½¸I ÌÇË PÌÀm ©Im ÅÇÌn¯ 

  

 Pembuatan biogas dan pemanfaatannya tidak lepas dari permasalahan 

menyangkut muamalah, hal ini disebabkan penggunaan biogas sendiri ditujukan 

untuk kemaslahatan manusia. Mengenai muamalah dalam Islam seperti  

dikemukakan bahwa : 

 Sejarah dunia membuktikan bahwa manusia tidak lepas dari pergaulan, 

setiap perseorangan memiliki kebebasan untuk berusaha mendapatkan 

harta dan mengembangkannya seperti dalam bidang perdagangan asal 

dalam batas – batas yang difirmankan dalam Alqur'an dan dijelaskan 

dalam sunnah Rasul.
17

 

  

 Biogas sendiri berasal dari kotoran sapi yang para ulama berpendapat 

bahwa benda tersebut adalah najis. Kenajisan suatu benda menjadi silang 

pendapat tentang kebolehannya untuk digunakan. Ada ulama yang 

memperbolehkan dan ada yang melarang untuk digunakan dengan berbagai dasar 

alasan dan pertimbangan yang digunakan sebagai dasar fatwa. 

 Pendekatan analisa dan kajian untuk menentukan posisi kotoran sapi yang 

telah berubah menjadi biogas secara hukum Islam dilakukan dengan pendekatan 

qiyas, dan maslahah mursalah. Qiyas dengan jalan membandingkan sesuatu 

dengan kejadian yang serupa dengannya. Pada skripsi ini penulis mencoba 

mengqiyaskan kotoran sapi kepada kulit bangkai yang disamak. Menurut 

                                                
16

 QS Al Baqarah (2) : 29  

17   Abdullah Sidik Alhaji, Inti Dasar Hukum Dagang Islam, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1993), hlm.55 
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pendapat jumhur ulama Islam bahwa Qiyas adalah juga hujjah syari’ah atas 

hukum mengenai perbuatan manusia (amaliyah) dan ia menduduki martabat 

yang kemmpat diantara hujjah syari’ah, dengan pengertian apabila tidak 

didapat dalam suatu kejadian itu hukum menurut nash atau ijma, akan tetapi 

terdapat persamaan illlat dengan sesuatu kejadian maka diqiyaskan kejadian 

pertama itu kepada kejadian yang kedua, jadi diberi hukum menurut 

hukumnya, dan ini adalah ketetapannya menurut syara’. Seorang mukallaf 

harus mengikuti dan mengamalkannya, sedangkan para jumhur ulama tersebut 

disebut sebagai orang yang menetapkan qiyas (mustbitulqiyas).  

 Ibnu Qudamah mengatakan qiyas adalah menanggungkan 

(menghubungkan) furu’ kepada ashal dalam hukum karena ada hal yang sama 

(yang menyatukan) antara keduanya, ada empat rukun dalam setiap qiyas, 

yaitu : 

1. Suatu wadah atau hal yang telah ditetapkan sendiri hukumnya oleh 

pembuat hukum, ini disebut maqis ‘alaih atau ashal atau musyabbah 

bihi. 

2. Suatu wadah atau hal yang belum ditemukan hukumnya secara jelas 

dalam nash syara’.  Ini disebut “maqis”atau furu`, atau musyabbah. 

3. Hukum yang disebutkan sendiri oleh pembuat hukum (syari’) pada ashal. 

Berdasarkan kesamaan ashal itu dengan furu’ dalam illat-nya, para 

mujtahid dapat menetapkan hukum pada furu’, ini disebut hukum ashal. 

4. ‘Illat hukum yang terdapat pada ashal dan terlihat pula oleh mujtahid 
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pada furu’.
18

 

 Maslahah mursalah adalah suatu kemaslahatan yang tidak ditetapkan 

oleh syara’ suatu hukum untuk mewujudkannya dan tidak pula terdapat suatu 

dalil syara’ yang memerintahkan untuk memperhatikannya atau 

mengabaikannya.
19

 Jumhur ulama menetapkan bahwa maslahah mursalah itu 

adalah sebagai dalil syara’ yang dapat digunakan untuk menetapkan suatu 

hukum. Hukum yang ditetapkan Allah SWT atas hamba-Nya dalam bentuk 

suruhan atau larangan adalah mengandung maslahah, tidak ada hukum syara’ 

yang sepi dari maslahah, seluruh suruhan Allah bagi manusia untuk 

melakukannya mengandung manfaat untuk dirinya baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Berkaiatan dengan itu penulis kemudian menjabarkan 

bagaimana dan apa saja bentuk maslahah dari kotoran sapi yang dibuat 

menjadi biogas. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan sifat penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (research library), 

yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber data
20

 . 

Namun dalam penelitian ini juga akan ditunjang dengan studi 

                                                
18

 Syarifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta :Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 144 – 147 

 
19

 Mukhtar Yahya dan Fatchur Rachman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Islam Fiqh – 

Islam, (Bandung : PT Al-Ma’arif, 1993) 

 
20  Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006), hlm 239 
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pengamatan dan kunjungan lapangan ke unit pembuatan bioga di Kebun 

Pendidikan, Penelitian dan Pengembangan Pertanian (KP4) UGM yang 

berlokasi di Kalitirto Berbah Sleman Yogyakarta.  

Sifat penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan menjelaskan secara 

detail obyek penelitian yang akan diteliti. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Karena jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka, maka 

sumber datanya adalah karya-karya ilmiah yang membahas tentang 

biogas. Skripsi penulis ini ditambah dengan data-data yang diperoleh dari 

pengamatan di Kebun Pendidikan, Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian (KP4) UGM akan menjadi data kategori primer. Untuk data 

sekunder sebagai data-data tambahan diperoleh dari tulisan – tulisan, 

artikel, dan buku yang diterbitkan atau dimuat di media massa.  

3. Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dianalisis secara kualitatif karena berbentuk 

informasi bukan angka-angka dengan menggunakan instrumen analisis 

deduktif (pengambilan keputusan dilakukan setelah diuraikan dan 

dijabarkan) dan interpretatif yaitu analisa yang dikemukakan merupakan 

interpretasi atau pendapat. 

4. Pendekatan 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normative yaitu mengkaji data dengan menggunakan kaidah-kaidah 

hukum Islam yang sesuai dengan Al-Qur'an, Hadits, maupun pendapat 
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para ulama. Pendekatan secara normative dijabarkan dalam bentuk qiyas, 

dan al mashlahah  al mursalah. 

  

G. Sistematika Pembahasan 

 Bab pertama berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan skripsi 

secara keseluruhan. Bab ini meliputi : latar belakang masalah, pokok masalah, 

tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan 

sistematika 

 Bab kedua berisi kajian landasan teori untuk mengantarkan kepada 

permasalahan utama. Dalam bab ini dijelaskan pandangan hukum Islam 

mengenai definisi, kriteria dan contoh benda najis 

 Bab ketiga membahas tentang gambaran umum pembuatan dan 

pemanfaatan biogas serta data-data penunjang. 

 Bab keempat menganalisa tentang pembuatan biogas ditinjau secara 

Islam, serta berbagai kaidah dan dalil yang dapat dijadikan rujukan secara qiyas 

dan al maslahah al mursalah. Dengan analisa ini diharapkan akan diperoleh 

kejelasan mengenai kedudukan pembuatan biogas dari kotoran sapi. 

 Bab kelima penutup yang berisi kesimpulan hasil analisa dari penelitian, 

dan saran-saran serta masukan untuk kajian penelitian berikutnya.  

 Lain – lain meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, terjemahan, dan 

lain sebagainya yang turut mendukung tersusunnya skripsi ini. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil kajian, analisis dan pembahasan pada bab IV maka 

dapat disimpulkan bahwa kotoran sapi sebagai bahan baku pembuatan biogas 

adalah boleh, dengan alasan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan kaidah hukum al-ashlu fi al-ashya’i al-ibahah biogas dari 

kotoran sapi diperbolehkan karena sifat najis berkaitan dengan ibadah 

sedangkan pada lingkup muamalah berlaku segala sesuatu yang 

bermanfaat adalah mubah. 

2. Berdasarkan pendekatan Al-istihalah, kotoran sapi yang telah berubah 

menjadi biogas menjadi tidak najis karena sudah hilang sifat illat 

kenajisannya, dan dapat diqiyaskan dengan berubahnya cuka menjadi 

khamr atau penyamakan kulit karena telah berubah bentuk dari sifat 

aslinya.   

3. Berdasarkan pendekatan Al-maslahah wal-mursalah, biogas memberikan 

kemaslahatan yang nyata untuk orang banyak dan kemaslahatan ini tidak 

bertentangan dengan nash dan ijma. 
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B. Saran 

 Penulis memberikan saran yaitu :  

1. Kepada petani maupun peternak yang membudidayakan hewan 

sapi sekaligus memproduksi biogas bahwa biogas membawa 

kemaslahatan ummat, dan yang masih perlu dikembangkan adalah 

pengelolaan limbah padat biogas (slurry) menjadi pupuk organik. 

2. Kepada peneliti berikutnya, melakukan kajian dan penelaahan 

terhadap sistem jual beli dan pemasaran biogas yang sesuai dengan 

syariat Islam. 

3. Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

khasanah keilmuan yang telah dihasilkan oleh para mahasiswa 

melalui karya skripsi dapat dipublikasikan dan disosialisasikan 

sebagai sumbangsih para mahasiswa kepada masyarakat serta  

menjawab permasalahan masyarakat modern. 
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